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ABSTRAK

Kepuasan karir menggambarkan ringkasan atau kesimpulan perasaan yang dirasakan selama
bekerja.  Tingkat  kepuasan  karir  yang  diperoleh  perawat  merupakan  elemen  dasar  namun
penting  dalam berfungsinya  sistem perawatan  kesehatan.  Masalah  yang  terjadi  di  RS  Haji
Jakarta  berdasarkan  prasurvey  yang  dilakukan  sebesar  72.5%  perawat  merasa  belum  puas
dengan karirnya di RS Haji Jakarta. Rendahnya kepuasan karir perawat tersebut disebabkan
karena  kurangnya  kemampuan  dan  pengetahuan  perawat  dalam  memberi  asuhan  spiritual
pasien  yang  membuat  perawat  merasa  kurang  maksimal  dalam  bekerja,  kurangnya
keseimbangan waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga menimbulkan konflik
antar keduanya, serta kurangnya rasa bersyukur dan optimisme perawat terhadap pekerjaanya
saat ini. Melihat kendala-kendala tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kompetensi spiritual, work life balance terhadap kepuasan karir dengan abundance mentality
sebagai variabel intervening. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan
pendekatan  kuantitatif  dalam  bentuk  penggunaan  kausalita  hipotesis  dengan  sampel  173
perawat.  Metode  dalam penelitian  ini  menggunakan  Structural  Equation  Modeling  (SEM).
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan kompetensi spiritual, work life
balance terhadap kepuasan karir yang dimediasi oleh abundance mentality, terdapat pengaruh
signifikan  abundance  mentality  terhadap  kepuasan  karir,  tidak  terdapat  pengaruh signifikan
work life balance terhadap kepuasan karir, terdapat pengaruh signifikan kompetensi spiritual
terhadap  abundance  mentality  dan terdapat  pengaruh  signifikan  work  life  balance  terhadap
abundance mentality. 

Kata  Kunci:  Kompetensi  Spiritual,  Kepuasan  Karir,  Work  Life  Balance,  Abundance
Mentality
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ABSTRACT 

Career satisfaction describes a summary or conclusion of feelings felt during work. The level of
career satisfaction obtained by nurses is a basic but important element in the functioning of the
health care system. The problems that occurred at the Jakarta Haji Hospital, based on a pre-
survey conducted, were 72.5% of nurses who felt dissatisfied with their careers at the Jakarta
Haji Hospital. The low career satisfaction of nurses is caused by a lack of ability and knowledge
of nurses in providing spiritual care for patients which makes nurses feel less than optimal at
work, a lack of time balance between work and personal life which causes conflict between the
two, as well as a lack of gratitude and optimism in nurses towards their current work. This.
Seeing these obstacles,  this  research aims to analyze the influence of spiritual competence,
work life balance on career satisfaction with abundance mentality as an intervening variable.
This  research  is  explanatory  research  with  a  quantitative  approach  in  the  form  of  using
hypothetical causality with a sample of 173 nurses. The method in this research uses Structural
Equation Modeling (SEM). The research results show that there is no significant influence of
spiritual competence, work life balance on career satisfaction which is mediated by abundance
mentality, there is a significant influence of abundance mentality on career satisfaction, there is
no  significant  influence  of  work  life  balance  on  career  satisfaction,  there  is  a  significant
influence of spiritual competence on abundance mentality and there is a significant influence of
work life balance on abundance mentality.

Keywords:  Spiritual  Competence,  Career Satisfaction,  Work Life  Balance,  Abundance
Mentality

PENDAHULUAN

Penyakit  Rumah  Sakit  Umum  Haji
Jakarta  adalah  sebuah  rumah  sakit  yang
didirikan  pada  awalnya  adalah  untuk
melakukan pelayanan medis bagi masyarakat
yang  akan  melakukan  ibadah  haji  setiap
tahunnya.  Namun  seiring  dengan
perkembangan serta meningkatan operasional
rumah sakit, maka pelayanan kesehatan dapat
diberikan  kepada  pasien  umum  yang
membutuhkan  pelayanan  medis  baik  untuk
konsultasi  kesehatan,  rawat  inap,  gawat
darurat  dan  lain  sebagainya  yang  berkaitan
dengan  bidang  kesehatan.  Pada  tahun  2020
Rumah Sakit  Haji  resmi ditetapkan menjadi
RS  pendidikan  dengan  visi  menjadikan
Rumah  Sakit  Sehat  Pendidikan  yang  Islami
dan Terbaik dalam Pelayanan dengan Standar
Internasional  2025.  Sebagai  RS  pendidikan,
RS  Haji  Jakarta  seharusnya  mampu
mengembangkan,  membina  dan  menjaga
profesionalisme  SDM  khususnya  pekerja
medis  dan  mampu  mendidik  serta
menciptakan calon-calon tenaga medis  yang

berkualitas dan handal.
SDM  yang  berkualitas  menjadi  nilai

tinggi dan keunggulan yang kompetitif dalam
persaingan global. Seperti halnya pernyataan
Collins  (2001)  "people  are  not  your  most
important  asset,  the  right  people  are".
Didalam  pernyataan  tersebut  dijelaskan
bahwa tidak hanya orang atau SDM saja yang
merupakan aset terpenting, namun SDM yang
tepat yaitu SDM yang berkompeten terhadap
posisi  yang  dijabatnya  selain  kompetensi
SDM-nya,  suatu  organisasi  tidak  lepas  dari
kepuasan karir karyawannya. Kepuasan karir
merupakan kepuasan jangka panjang individu
terhadap karirnya  yang diperoleh dari  aspek
instrinsik dan ekstrinsik seperti gaji, capaian,
dan kesempatan untuk mengembangkan diri.
Kepuasan  karir  mengukur  tingkat
kepercayaan  seseorang  terhadap  kemajuan
karirnya  yang  sejalan  dengan  tujuan,  nilai,
dan preferensinya (Barnett & Bradley, 2007)

Menurut  Herzberg  (1967)  faktor
kepuasan  karir  yaitu  faktor  intrinsik  dan
ekstrinsik. Faktor intrinsik salah satunya work
life  balance  selain  itu  faktor  kepuasan karir
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dapat  dikaitkan  dengan  kompetesi  spiritual
yang  diperlukan  sebagai  pencarian  individu
untuk  menemukan  kebenaran  tentang  diri
sendiri,  makna,  dan  tujuan  hidup.  Menurut
(Emmons,  2007)  sehubungan  dengan
kompetensi  spiritual  perlunya  pemikiran
positif  dan  rasa  syukur  atas  apa  yang
diterima,  rasa  syukur  akan  membuat
seseorang  mempunyai  mentalitas
berkelimpahan  (abundance  mentality).
Penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  di  RS
Haji  Jakarta,  Samtica  (2013)  didapatkan
masih  tingginya  persentase  ketidakpuasan
yang  dirasakan oleh  karyawan,  yaitu  47.1%
dengan  nilai  yang  hampir  mencapai  50%
tersebut  tentunya  dipengaruhi  oleh  berbagai
faktor. 

Berdasarkan  prasurvey  yang  dilakukan
oleh  peneliti  pada  25  orang  perawat,
didapatkan  72.5%  perawat  tidak  puas
terhadap karir  mereka.  Masalah  penghasilan
merupakan  persentase  tertinggi  penyebab
ketidakpuasan  perawat  akibat  sistem
penggajian yang tidak tepat waktu serta tidak
sepenuhnya  dibayar  oleh  RS.  Selain  hal
tersebut,  banyaknya  faktor  lain  yang
membuat  ketidakpuasan  pada  karyawan,
seperti  masalah  keseimbangan  waktu  antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, lingkungan
kerja,  serta  hubungan  interpersonal  dengan
atasan atau rekan kerjanya serta masih banyak
karyawan yang tidak  puas  terhadap peluang
untuk  mengembangkan  keterampilan,
promosi yang dirasakan tidak adil dan bersifat
subjektif. Hal tersebut akan berdampak pada
kompetensi perawat,  dalam hal ini  termasuk
kompetensi  perawat  dalam  memberikan
asuhan  spiritual  pada  pasien.  Kurangnya
kompetensi  perawat  tentunya  akan
berdampak  pada  rendahnya  kemampuan,
pengetahuan  serta  sikap  perawat  saat
menjalankan  tanggung  jawabnya  dalam
mengerjakan  tugasnya  yang  akhirnya
menyebabkan  rendahnya  kepuasan  karir
perawat. Terlebih RS Haji Jakarta merupakan
salah  satu  RS di  Jakarta  yang mendapatkan
sertifikat  sebagai  RS  Syariah.  Berdasarkan
latar  belakang  rumah  sakit  sebagai  rumah
sakit  syariah  diharapkan  rumah  sakit  dapat

menerapkan pelayanan kesehatan yang Islami
dengan segala bentuk kegiatan asuhan medik
dan  asuhan  keperawatan  yang  dibingkai
dengan  kaidah-kaidah  islam pada  karyawan
rumah  sakit  yang  mempunyai  kompetensi
dalam  hal  fikih  orang  sakit  namun  dalam
kenyatannya  masih  terdapat  perawat  yang
tidak mempunyai kompetensi spiritual.  

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan
oleh The American Association of Colleges of
Nurses  (AACN)  mengharuskan  perawat
untuk  mampu  dalam  menilai  kebutuhan
spiritual  pasien  dan  mengenali  pentingnya
aspek spiritual terhadap pelayanan kesehatan
yang komprehensif. Namun penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Cooper dan Timmins F,
(2013)  ditemukan  bahwa  hampir  75%
universitas  di  Amerika  Serikat  tidak
mengajarkan  tentang  keperawatan  spiritual
sehingga  membuat  mahasiswa  kurang
memahami pengertian dan makna perawatan
spiritual.

Hasil  prasurvey  yang  dilakukan  oleh
peneliti terkait kompetensi spiritual, sebagian
besar  responden  mengisi  dengan  jawaban
tidak,  dengan  artian  perawat  masih  merasa
kurang  berkompeten.  Hal  tersebut  sejalan
dengan  wawancara  yang  dilakukan  pada
perawat  di  RS  Haji  yang  mengatakan
kurangnya pengawasan serta evaluasi tentang
perawatan spiritual, kurangnya pelatihan dan
pengetahuan  mengenai  pelaksanaan
perawatan  spiritual  pada  pasien  sehingga
mempengaruhi  kinerja  perawat,  banyaknya
tugas yang harus dikerjakan perawat sehingga
pengisian asuhan spiritual bukan prioritasnya,
serta  anggapan  bahwa  hal  spiritual  pasien
bukan menjadi tanggung jawab perawat. Hal
tersebut dikonfirmasi melalui wawancara oleh
bagian  diklat  yang  mengakui  khususnya
pelatihan  perawatan  spiritual  lebih
mengutamakan  bagi  perawat  ICU  dan
perawat  perwakilan-perwakilan  ruangan.
Selain itu keterbatasan dalam anggaran dana
menjadi masalah yang tidak dapat dipungkiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Emmons
dan Kneezel (2005) dalam penelitiannya yang
menghubungkan  kompetensi  spiritual  dan
kepuasan  karir  memberikan  hasil  yang
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signifikan  dimana  seseorang  dengan
kompetensi  spiritual  cenderung  mempunyai
kepuasan  terhadap  kehidupannya  dan
pekerjaanya.  Penelitian  lainnya  memberikan
hasil  yang  sama,  dilakukan  oleh  Goleman
(1998)  menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi
kompetensi  karyawan  maka  akan  semakin
tinggi  kepuasan  karirnya.  Hal  berbeda  pada
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Punnett,  B.J
(2007)  yang  menyatakan  bahwa  karyawan
dengan kompetensi  yang rendah,  lebih  puas
dengan  karir  mereka  dibandingkan  dengan
karyawan  yang  mempunyai  kompetensi
tinggi. Menurut Kelly (2020) seseorang yang
mempunyai  kompetensi  akan  mempunyai
rasa  puas  lebih  tinggi  diimbangi  dengan
adanya  abundance  mentality,  abundance
mentality akan menciptakan rasa syukur dan
percaya bahwa kompetensi dan pengetahuan
yang dimiliki  adalah pemberian yang kuasa.
Sedangkan  menurut  Leong  et  al  (2020)
seseorang dengan abundance mentality lebih
menghargai hal yang diperoleh atau dimiliki
sehingga  cendrung  mempunyai  suasana  hati
yang bahagia,  hal  tersebut  dikaitkan  dengan
kepuasan dalam hidupnya. 

Hasil  dari  pra-survey  tersebut  terlihat
jika  beberapa  karyawan  RS  Haji  belum
mempunyai abundance mentality. Dalam pra-
survey yang dilakukan, 76% menjawab belum
bisa  bersyukur  dengan  hasil  yang  saya
peroleh  dari  pekerjaan,  merasa  tidak
mempunyai  peluang  sukses  yang  sama
dengan  orang  lain  sebanyak  84%,  32%
diantaranya lebih sering merasakan kesedihan
dalam hidupnya. Hal ini serupa dengan yang
diutarakan  oleh  perawat  saat  dilakukan
wawancara,  dimana  perawat  merasa
pencapaian  yang  diperoleh  selama  bekerja
belum  terlihat  baik  dalam  hal  finansial
maupun karir jika disandingkan dengan rekan
kerja  lainnya  dengan  profesi  yang  sama.
Namun penelitian yang dilakukan oleh Christ
(2017)  didapatkan  81,6% responden  merasa
bersyukur  dengan  kehidupan  yang  dimiliki
namun  belum  sesuai  dengan  keinginan  dan
cita-cita  yang  diinginkan  sehingga
ditunjukkan  dengan  ketidakpuasan.  Faktor
lainnya  yang  mempengaruhi  kepuasan  karir

adalah  work  life  balance.  Menurut  Fisher-
McAuley, Stanton, Jolton, dan Gavin (2003),
work-life  balance  adalah  aktivitas  yang
dilakukan oleh individu sebagai usaha untuk
mencapai keseimbangan baik waktu, perilaku,
ketegangan,  dan  energi  di  tempat  kerja
maupun aktivitas lain di luar lingkungan kerja
yang didalamnya terdapat perilaku individu. 

Namun work life  balance pada perawat
di RS Haji Jakarta menjadi salah satu masalah
yang  dikeluhkan  karena  perawat  memiliki
waktu  yang  sedikit  untuk  kehidupannya
karena  diatur  oleh  jadwal  kerja  yang  ketat.
Sistem shift  di  RS Haji  Jakarta menerapkan
model  shift  3-2-2,  yaitu  setiap  perawat
mendapatkan  jadwal  3  hari  di  shift  pagi,  2
hari di shift siang, dan 2 hari di shift malam,
kemudian  libur  2  hari  ketika  telah  selesai
bekerja  shift  malam.  Namun  berdasarkan
wawancara  yang  dilakukan  pada  perawat  di
RS Haji,  pengaturan shift  tersebut sewaktu–
waktu dapat terjadi perubahan secara tiba-tiba
dan  tidak  tetap  setiap  minggunya  sehingga
perawat  mengalami  kesulitan  mengatur
kehidupan  pribadi  seperti  kegiatan  maupun
keperluan  lain  diluar  dari  pekerjaannya.
Masalah  lainnya  apabila  terdapat  perawat
tidak dapat hadir di satu shift, maka perawat
yang  lain  harus  menggantikan  jadwal  shift
perawat  tersebut.  Hal  tersebut  membuat
perubahan  jadwal  selanjutnya  antar  perawat
dan  berefek  terhadap  personal  life  perawat
yang  tidak  jarang  menganggu  quality  time
dengan keluarga ataupun menganggu side job
perawat  sehingga  dapat  menjadi  sebuah
konflik  seperti  menyebabkan  keterlambatan
pada  perawat.  Prasurvey  work  life  balance
yang dilakukan pada 25 perawat, didapatkan
76% karyawan merasa belum mampu dalam
membagi  tanggung  jawab  antara  pekerjaan
dan  kebutuhan  personalnya.  Pada  umumnya
para  karyawan yang  bekerja  di  rumah sakit
memiliki jam kerja dan kehidupan sehari-hari
yang lebih banyak dihabiskan di Rumah Sakit
dibandingkan  dengan  kehidupan  pribadinya
misalnya seperti kehidupan bersama keluarga
melakukan  hobby  yang  digemari,  dan  yang
lainnya.  Kondisi  seperti  ini  menyebabkan
kurangnya work life balance pada karyawan
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dan kemungkinan juga dialami oleh perawat
di RS Haji Jakarta.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Accenture  (2013)  mengungkapkan  bahwa
56% responden menyatakan bahwa work life
balance merupakan kunci dari kepuasan karir
kemudian  dilanjutkan  dengan  penghasilan,
pengakuan  dan  kekuasaan.  Namun  berbeda
dengan  penelitiab  yang  dilakukan  oleh
Hussenoeder  et  al  (2021)  yang menjelaskan
jika  work  life  balance  bukan  tolak  ukur
kepuasan  dalam  berkarir  karena  adanya
perbedaan tujuan dari masing-masing pekerja
dan  target  yang  ingin  dicapai  oleh  setiap
orang. 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah
dijelaskan  di  atas  maka  peneliti  bermaksud
untuk  melakukan  penelitian  berjudul
“Pengaruh  Kompetensi  Spiritual  dan  Work
life balance terhadap Kepuasan karir dengan
Abundance  Mentality  sebagai  Variabel
Intervening  di  Rumah  Sakit  Haji  Jakarta”.
Tujuan  penelitian  ini  untuk  menganalisis
pengaruh  kompetensi  spiritual,  work  life
balance  terhadap  kepuasan  karir  dengan
Abundance  Mentality  sebagai  variabel
intervening  pada  perawat  di  Rumah  Sakit
Haji Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kausalitas  explanatory  research  dengan
pendekatannya kuantitatif.  Sampel penelitian
ini sebanyak 174 perawat Rumah Sakit Haji
Jakarta  dengan  teknik  pengambilan  sampel
purposive  sampling.  Teknik  pengambilan
sampel  dengan  mengambil  jumlah  sampel
melalui  perhitungan  dengan  menggunakan
rumus slovin  yaitu  perawat  di  Rumah Sakit
Haji  Jakarta  dengan  total  174  responden.
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah  pengisian
kuesioner  dan  studi  kepustakaan.  Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  dengan  pendekatan  Structural
Equation Model (SEM) berbasi Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan
struktural  (SEM)  yang  berbasis  komponen

atau  varian.  Structural  Equation  Model
(SEM)  adalah  salah  satu  bidang  kajian
statistik yang dapat menguji sebuah rangkaian
hubungan  yang  relatif  sulit  terukur  secara
bersamaan.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Sebanyak 174 responden terdaftar dalam
penelitian  ini.  Persentase  subjek  terbesar
dalam  penelitian  ini  dengan  jenis  kelamin
perempuan  (62.6%),  usia  rata-rata  31-40
tahun sebanyak (56.9%), pendidikan  terakhir
responden  didominasi  diploma  (53.44%)
dengan lama bekerja 1-3 tahun (35.1%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden

 
Analisis Structural Equation Model (SEM)
– PLS

Penelitian  ini  menggunakan  analisis
SEM dan aplikasi SmartPLS versi 3.0. Partial
Least Square (PLS) adalah salah satu metode
alternatif  Structural  Equation  Modeling
(SEM)  yang  dapat  digunakan  untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut  (Haryono,
2017).
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Evaluasi Outer Model

Gambar 1. Outer Model

Inner Model (Model Struktural)

Gambar 2. Inner Model

Tabel  2.  Pengujian  Hipotesis  Pengaruh
Langsung

Tabel  3.  Pengujian  Hipotesis  Pengaruh
Tidak Langsung

PEMBAHASAN

Pengaruh  kompetensi  spiritual  dan  work
life  balance  terhadap  kepuasan  karir
dengan  abundance  mentality  sebagai
variabel intervening

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung
kompetensi spiritual terhadap kepuasan karir
melalui  abundance  mentality  mempunyai
nilai t-statistic 2.208 > 1,96, p-value 0.028 <
0,05  dan  original  sample  0.076.  Nilai
pengaruh  tidak  langsung  tersebut  diperoleh
dari  nilai  koefisien  x1z  dikalikan  dengan
koefisien  zy  sehingga  diperoleh  persamaan
(0.322 x 0.236)  = 0.076.  Nilai  tersebut  jika
dibandingkan dengan pengaruh langsung dari
x1y  dengan  nilai  0.301,  menunjukkan  jika
hasil  perhitungan  pengaruh  tidak  langsung
kompetensi spiritual terhadap kepuasan karir
melalui  abundance  mentality  lebih  kecilh
dibandingkan  dengan  pengaru  langsung
kompetensi spiritual terhadap kepuasan karir
(0.076<0.301).  Sehingga  dapat  disimpulkan
abundance  mentality  tidak  menjadi  variabel
intervening  antara  kompetensi  spiritual
terhadap kepuasan karir.

Pada  penelitian  ini  didapatkan,
abundance  mentality  tidak  memediasi
pengaruh kompetensi  spiritual  dan kepuasan
karir,  dengan  kata  lain  pengaruh  langsung
kompetensi spiritual dan kepuasan karir akan
tetap  lebih  baik  meskipun  tidak  melalui
abundance  mentality.  Hal  ini  berarti  rumah
sakit  harus  lebih  memikirkan  dan
meningkatkan  kompetensi  spiritual  perawat
untuk meningkatkan kepuasan karir perawat.
Penelitian  ini  menjelaskan  peran  abundance
mentality  tidak  menjadi  mediasi  antara
kompetensi  spiritual  dan  kepuasan  karir,
dengan  kata  lain  pengaruh  langsung
kompetensi spiritual dan kepuasan karir akan
tetap  lebih  baik  meskipun  tidak  melalui
abundance  mentality.  Hal  ini  diasumsikan
karena  abundance  mentality  yang  bersifat
tidak menentu dan tanpa abundance mentality
sekalipun  seseorang  yang  mempunyai
kompetensi  spiritual  memiliki  nilai  spiritual
tinggi  mampu  berpikir  lebih  kritis  dalam
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memahami  makna  kehidupan  yang
membuatnya  lebih  siap   dalam menghadapi
kesulitan hidup serta menyadari adanya kuasa
Allah  atas  segala  hal  yang  terjadi  di  dunia
melebihi  segala  hal  yang  diketahui,  yang
akhirnya  memunculkan  kepuasan.  Alasan
tersebut  sesuai  dengan  hasil  three  methode
variabel  kompetensi  spiritual  pada  dimensi
Existential  thinking  dan  dimensi
Transcendental  Consciousness  menunjukkan
hasil  dengan  indeks  tinggi,  yang  berarti
bahwa  perawat  mempunyai  pengetahuan
terkait  spiritual  yang  sudah  cukup  baik,
meskipun  pada  prakteknya  perawat  masih
kesulitan  mengimplementasikannya.  Hal  ini
yang membuat seseorang dengan kompetensi
spiritual  memiliki  efek  langsung  terhadap
kepuasan karir, yang berarti rumah sakit harus
lebih  memikirkan  dan  meningkatkan
kompetensi  spiritual  perawat  untuk
meningkatkan kepuasan karir perawat. 

Pada penelitian ini ditemukan hubungan
secara  langsung  maupun  tidak  langsung
antara work life  balance dan kepuasan karir
melaui  abundance  mentality  maupun  tidak
melalui  variabel  mediasi  tersebut  tidak
berpengaruh  secara  signifikan.  Hal  ini
menjelaskan  jika  penyebab  tidak
signifikannya disebabkan oleh variabel work
life  balance.  Work  life  balance  merupakan
salah  satu  motivator  faktor  yang  dijelaskan
bahwa  terpenuhinya  faktor  tersebut  akan
menimbulkan  kepuasan,  namun  tidak
terpenuhinya  faktor  ini  tidak  selalu
mengakibatkan  ketidakpuasan  sedangkan
faktor  lain  yang  lebih  berperan  dalam
mempengaruhi  kepuasan  karir  namun  tidak
diteliti  dalam  penelitian  ini  seperti  hygiene
factor yang merupakan kebutuhan dasar yang
harus  dipenuhi  terlebih  dahulu  untuk
mendapat  kepuasan  karir  yaitu  gaji,
tunjangan,  kondisi  pekerjaan  dan  hubungan
interpersonal.  Hal  lainnya  diindikasikan
karena  perbedaan  karakteristik  responden
pada penelitian ini. 

Pengaruh Kompetensi  Spiritual  Terhadap
Kepuasan Karir 

Berdasarkan  hasil  perhitungan
didapatkan  nilai  t  –  statistik  sebesar  3.679
yang berarti >1.96 dan nilai sig. 0.000 diatas
0.05 maka H2 diterima,  yang berarti  bahwa
kompetensi  Spiritual  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan karir,
artinya  apabila  kompetensi  spiritual
meningkat  maka  akan  terjadi  peningkatan
tingkat  kepuasan  karir.  Seseorang  dengan
kompetensi  spiritual  cenderung  mempunyai
kepuasan  terhadap  kehidupannya  dan
pekerjaanya. 

Pengaruh Abundance Mentality Terhadap
Kepuasan Karir 

Berdasarkan  hasil  perhitungan
didapatkan  nilai  t  –  statistik  sebesar  3.342
yang  berarti  >  1.96  dan  nilai  sig.  0.001
dibawah 0.05 maka H3 diterima, yang berati
bahwa  Abundance  Mentality  memiliki
pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
Kepuasan  Karir,  artinya  perubahan  nilai
Abundance  Mentality  mempunyai  pengaruh
searah  terhadap  perubahan  Kepuasan  Karir
atau  dengan  kata  lain  apabila  Abundance
Mentality  meningkat  maka  akan  terjadi
peningkatan tingkat kepuasan karir. 

Pengaruh  Work  Life  Balance  Terhadap
Kepuasan Karir 

Berdasarkan  hasil  perhitungan
didapatkan  nilai  t  –  statistik  sebesar  0.676
yang berarti < 1.96 dan nilai sig. 0.500 diatas
0.05,  maka  H4  ditolak,  yang  berati  bahwa
Work Life Balance memiliki pengaruh positif
tetapi  tidak  signifikan  terhadap  Kepuasan
Karir,  artinya  apabila  Work  Life  Balance
meningkat  maka  tidak  akan  terjadi
peningkatan  tingkat  kepuasan  karir.  Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  tidak
adanya  hubungan  antara  work  life  balance
dan  kepuasan  karir.  Hal  ini  diasumsikan
karena perbedaan responden dalam penelitian
ini diantaranya adanya perbedaan antara pria
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dan  wanita  yang  menjelaskan  bahwa
keduanya  mempunyai  perbedaan  prioritas
antara  pekerjaan,  perbedaan  peran  keluarga
dan  pencapaian  target  pribadi  yang  ingin
dicapai  dalam  karirnya  sehingga
mempengaruhi kepuasan karir mereka. Selain
itu responden dalam penelitian ini merupakan
perawat dengan lama bekerja yang bervariasi
dari 1 hingga >5 tahun dimana belum semua
responden dapat beradaptasi dengan jam kerja
dan aktivitas pekerjaan di RS, serta perbedaan
status pernikahan (lajang dan sudah menikah)
mempunyai  perbedaan  persepsi  pentingnya
pengaturan  waktu  antara  keluarga  dan
pekerjaan. 

Pengaruh Kompetensi  Spiritual  Terhadap
Abundance Mentality 

Berdasarkan  hasil  perhitungan
didapatkan  nilai  t  –  statistik  sebesar  3.319
yang  berarti  >  1.96  dan  nilai  sig.  0.001
dibawah 0.05 maka H5 diterima, yang berati
bahwa  Kompetensi  Spiritual  memiliki
pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
Abundance  Mentality,  artinya  Abundance
Mentality  akan  meningkat  dengan
peningkatan kompetensi spiritual. 

Pengaruh  Work  Life  Balance  terhadap
Abundance Mentality 

Berdasarkan  hasil  perhitungan
didapatkan  nilai  t  –  statistik  sebesar  2.169
yang  berarti  >  1.96  dan  nilai  sig.  0.031
dibawah 0.05 maka H6 diterima, yang berati
bahwa Work Life Balance memiliki pengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap  Abundance
Mentality,  artinya  Work  Life  Balance
meningkat  maka  akan  terjadi  peningkatan
tingkat Abundance Mentality. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan  yaitu  kompetensi  spiritual  dan
work life balance melalui mediasi abundance
mentality  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap kepuasan karir; Kompetensi spiritual

memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kepuasan  karir;  Abundance
Mentality  memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan karir; Work Life
Balance  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap  kepuasan  karir;  Kompetensi
Spiritual  memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  Abundance  Mentality;
Work Life Balance memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Abundance Mentality.
Manajemen perlu mendukung semua perawat
untuk memajukan karirnya melalui pelatihan,
pendidikan  serta  promosi  secara  transparan
dan bersifat objektif. 

 SARAN

Rumah  sakit  perlu  menyediakan  sarana
atau  media  untuk  perawat  dalam
menyampaikan  keluh  kesah  ataupun
aspirasinya  guna  meningkatkan  semangat
kerja  perawat.  Rumah  sakit  meningkatklan
motivasi  kerja  perawat  dengan  menciptakan
suasana  kerja  yang  baik.  Manajemen  perlu
mengevaluasi  pembagian  jam kerja  perawat
sehingga  menjadi  dinamis  dan  teratur.
Manajemen perlu merancang kegiatan family
gathering  tahunan  yang  rutin  dilaksanakan
guna  membantu  meningkatkan  work  life
balance perawat. Memfasilitasi perawat untuk
meningkatkan  spiritualitasnya  atau
peningkatan  ibadah  dengan  kegiatan
keagamaan.
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